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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perusahaan yang ada pada masa ini sangat meningkat di Indonesia,  seperti  

perusahaan  menengah  atau  perusahaan  yang  masih  dalam  proses  perkembangan  

harus  mampu  bersaing  dengan  perusahaan  lain.  Suatu  perusahaan  agar  bisa  

menyaingi  perusahaan - perusahaan  yang  lain,  maka  perusahaan  wajib  memilih  

dan  memiliki  sumber  daya  manusia  yang  berpotensi untuk mengembangkan 

perusahaan dengan  baik. Sumber daya  manusia yang berkualitas perusahaan tidak 

akan mengalami kesulitan saat  bersaing dengan perusahaan lain.  

Aspek  sumber   daya  manusia  memegang peran  yang  cukup  besar  untuk 

memajukan  perusahaan.  Sumber daya  manusia  merupakan  aset  yang dapat  

meningkatkan  keberhasilan perusahaan.  Kemampuan  sumber daya manusia  

merupakan kunci  utama  untuk  mampu menghadapi  persaingan  dalam  era 

globalisasi,  kemampuan  ini  sering disebut  keunggulan  kompetitif.  Paradigma 

baru  dalam  pengelolaan kegiatan  perusahaan  adalah pendayagunaan  sumber 

daya manusia.Hal  tersebut  di  cerminkan dari  peran  sumber  daya  manusia dalam 

kegiatan perusahaan. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa sumber daya manusia merupakan faktor 

produksi yang penting, mengingat bahwa pendayagunaan faktor produksi lain 

sepenuhnya dilakukan oleh manusia. Manusia merupakan individu yang unik yang 
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memiliki perbedaan satu sama lain serta dapat berinteraksi dengan berbagai cara. 

Oleh karena itu manusia perlu dikelola dan dikoordinasikan  dengan  baik  agar  

dapat  bekerja  sama  sebagai  satu  kesatuan  dalam mencapai tujuan organisasi.  

Menurut  (Mangkunegara A. P., 2015)  kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas  yang  dicapai  oleh  seorang  pegawai  dalam  melaksanakan  tugasnya  

sesuai dengan  tanggung  jawab  yang  diberikan  kepadanya  dalam  melakukan  

pekerjaannya.  Menurut pendapat (Moeheriono, 2012), kinerja adalah gambaran 

sejauh mana suatu kegiatan telah dicapai untuk mencapai tujuan, sasaran, visi dan 

misi suatu perusahaan yang dituangkan dalam rencana strategis, strategi dari suatu 

perusahaan.  

Pelnellitian ini melngambil olbjelk di UlD. BARO lKAH yang belrada di delsa 

Cangkringngrandul Kelcamatan Pelrak Kabulpateln Jolmbang. UlD. BAROlKAH 

belrgelrak di bidang proldulksi belbelrapa jelnis selpatul yang melmiliki 50 karyawan. 

Pelrulsahaan ini melmiliki 2 delvisi bagian yaitul: Proldulksi dan Administrasi. Apabila 

kinelrja para karyawan melnulruln, maka akan belrpelngarulh telrhadap pelndapatan yang 

akan dipelrollelh ollelh pelrulsahaan. 

      Ada 2 divisi di UlD.BARO lKAH, teltapi pelnellitian ini hanya melngambil divisi 

Proldulksi UlD. BARO lKAH sangat melngharapkan agar seltiap karyawan melnulnjulkkn 

kinelja yang baik. Felnolmelna yang ditelmuli dalam hal kinelrja karyawan melnulrult 

wawancara yang dilakulkan pelnelliti, ditelmulkan pelrmasalahan pelnulrulnan kinelrja 

karyawan. Pelnulrulnan kinelrja karyawan sangat pelrdampak pada pelndapatan 

UlD.BAROlKAH. Pelndapatan UlD.BAROlKAH melnjadi tidak stabil tiap bullannya. 
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Keltidak stabilan telrselbult jika tidak selgelra diatasi delngan cara melnaikkan kinelrja 

para karyawan akan be lrakibat fatal.Menurut  Kololpmans (2014) cara mengukur 

kinerja karyawan dapat menggunakan 3 indikator sebagai berikut yaitu: Task 

Performance (TP), Contextual Performance (CP), Productive Work Behavior 

(PWB) 

Pelnelrapan kinelrja karyawan ini yang telrjadi pada UlD Barolkah, khulsulsnya 

pada divisi proldulksi yaitul  naik tulrulnnya pada proldulksi selpatul yang diselbabkan 

ollelh kellalaian karyawan akibat kulrang telliti dalam pelngelrjaan selpatul selhingga hal 

telrselbult dapat melnimbullkan barang reljelct yang tidak dapat melmelnulhi targelt 

proldulksi selpatul pada bullan yang telrselbult. Hal ini melmulngkinkan pelrulsahaan 

melnambah jam kelrja ataul lelmbulr pada bagian proldulksi karelna jika tidak ditambah 

jam kelrja ataul lelmbulr proldulksi telrselbult tidak melmelnulhi targelt yang diteltapkan ollelh 

pelrulsahaan dan culstolmelr yang melmelsan selpatul telrselbult akan melngajulkan 

pelngelmbalian dana dan hal telrselbult dapat melrulgikan pelrulsahaan yang belsar, ollelh 

karelna itul, didulga bahwa kinelrja karyawan melmpelngarulhi naik tulrulnnya kulalitas 

pelrulsahaan. Hal ini didulkulng ollelh pelnellitian  Y Alamdar Hulssain Khan (2012) 

yang belrjuldull Impact olf jolb satisfactioln oln elmplolyelel pelrfolrmancel: An elmpirical 

stuldy olf aultolnolmoluls Meldical Institultiolns olf Pakistan  

Melnulrult olbselrvasi yang dilakulkan pelnelliti, karyawan kulrang mampul 

melnyellelsaikan targelt pelkelrjaan yang tellah diteltapkan ollelh UlD. BAROlKAH. Faktolr 

lain kinelrja karyawan melngalami naik tulruln didulga karelna lingkulngan kelrja noln 
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fisik yang dimeldiasi ollelh kelpulasan kelrja. Melnulrult (Moeheriono, 2012) faktolr-

faktolr yang melmpelngarulhi kinelrja adalah Lingkulngan Kelrja Dan Kelpulasan Kelrja.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan berikutnya adalah 

kepuasan  kerja.  Menurut (hasibuan M. , 2017) kepuasan kerja adalah sikap 

emosional yang menyayangi dan mencintai pekerjaannya. Kepuasan kerja 

karyawan dapat diartikan sebagai tanggapan emosional seseorang terhadap aspek 

pada keseluruhan pekerjaannya. Menurut  pendapat (sutrisno, 2016) bahwa 

kepuasan kerja adalah sikap pegawai terhadap pekerjaan, yang erat kaitannya 

dengan kondisi kerja, kerjasama antara karyawa. Jika karyawan merasa puas 

dengan pekerjaan yang diselesaikan, secara tidak langsung akan meningkatkan 

efisiensi  operasional  karyawan  untuk  melakukan  tugas  bisnis dengan baik. Pada 

dasarnya kepuasan kinerja memiliki sifat yang individual. Setiap individu 

mempunyai tingkat kepuasan pada pekerjaannya berbeda-beda sesuai dengan 

penilaian pada dirinya. 

Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja ketika karyawan memiliki 

kepuasan kerja yang tinggi maka mereka akan cenderung bekerja dengan baik  

begitu juga sebaliknya jika karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja  yang  rendah  

maka  karyawan  cenderung  untuk  bekerja  sesukanya.  Maka  dari  itu  kepuasan  

kerja  karyawan  sangat  berpengaruh  terhadap  kinerja.  Menurut  (Stephen R. , 

2015) disebutkan bahwa kepuasan kerja adalah suatu sikap umum terhadap  
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pekerjaan  seseorang  sebagai  perbedaan  antara  banyaknya ganjaran yang diterima 

pekerja dengan banyaknya ganjaran yang diyakini seharusnya diterima.  

Pada  umumnya  kinerja  yang  tinggi  dihubungkan  dengan  kepuasan  kerja 

yang  tinggi.  Sebaliknya,  kepuasan  kerja  yang  rendah  dihubungkan  dengan 

kinerja yang rendah. Melnulrult Nellsoln & Qulick (2006) selolrang pelkelrja yang melrasa 

4 pulas adalah pelkelrja yang aktif dan proldulktif dalam mellakulkan sulatul pelkelrjaan, 

hal ini telntul akan belrpelngarulh dalam melmpelrtahankan karyawan dan melmbanguln 

sulatul keltelrikatan antara karyawan delngan pelrulsahaan. Apabila kelpulasan kelrja 

karyawan/bawahan relndah, maka karyawan melnjadi tidak lolyal delngan pelrulsahaan 

dan belrsikap malas-malasan dalam belkelrja. Tindakan yang selmacam itul telntul akan 

melnulrulnkan keltelrikatan kelrja karyawan delngan pelrulsahaan.  

Menurut Weliss elt al (2016) menjelaskan  bahwa  dalam mengukur kepuasan 

kerja dapat ditentukan dari 20 indikator yakni: Ability Utilization, Achievement, 

Activity, Advancement, Authority, Company policies and practices, Compensation, 

Co-workers, Creativity, Independence, Moral values, Recognition, Responsibility, 

Security, Social service, Social status, Supervision-human relation, Supervision-

technical, Variety, Working conditions. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Alamdar Hulssain Khan (2011) menyatakan bahwa aspek kepuasan kerja seperti 

gaji, promosi, keselamatan dan keamanan kerja, bekerja kondisi, otonomi 

pekerjaan, hubungan dengan rekan kerja, hubungan dengan penyelia, dan sifat 
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pekerjaan secara signifikan mempengaruhi tingkat kepuasan kerja kalangan 

lembaga medis otonom Pakistan.  

Dari  beberapa  fenomena  diatas  sesuai  dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti secara langsung dengan beberapa narasumber sehingga 

diperoleh faktor lain yang  menyebabkan  penurunan  kinerja  karyawan  pada  

bagian  produksi. Yakni kepuasan  kerja  karyawan  diduga  menjadi  faktor  

berikutnya  yang menyebabkan penurunan kinerja pada karyawan. Kepuasan kerja 

sendiri merupakan  faktor  yang  sangat  penting  bagi  perusahaan  untuk 

mendapatkan hasil kerja yang optimal. Hal ini dapat dilihat dari fenomena yang 

terjadi  pada perusahaan,  rasa  kurang  puas  tersebut  timbul  dari  karyawan 

mengenai gaji atau upah yang kadang kala tidak sesuai dengan tuntutan lamanya 

waktu kerja yang kurang efisien karena jam kerja yang diberikan tidak stabil dan 

cenderung tidak terikat oleh waktu sehingga  membuat  karyawan kurang  merasa  

puas  dengan  pekerjaan  yang mereka  lakukan  karena  jika karyawan  merasa  puas  

terhadap  pekerjaan  yang dilakukan  mereka  akan  bekerja lebih  produktif  untuk  

meningkatkan  kinerja pada saat bekerja. 

Pelnellitian ini dilatar bellakangi ollelh relselarch gap pada pelnellitian-pelnellitian 

telrdahullul. Belrdasarkan pada pelnellitian yang dilakulkan ollelh Y Alamdar Hulssain 

Khan (2012)  Melrelka melmpelrollelh hasil delngan kelsimpullan bahwa jolb satisfactioln 

melmiliki pelngarulh polsitif dan signifikan telrhadap elmplolyeld pelrfolrmancel. 
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      Dari pelnjellasan diatas maka pelnullis telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian pada 

salah satul pelrulsahaan proldulksi selpatul yang belrada di jolmbang yaitul UlD Barolkah 

yang ditulangkan dalam juldull “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan di UD BAROKAH” 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian di atas, maka rulmulsan masalah pada pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult: 

1.  Apakah Kelpulasan Kelrja Belrpelngarulh Telrhadap Kinelrja Karyawan pada 

UlD.BAROlKAH? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan  rulmulsan  masalah  yang  tellah  dikelmulkakan  diatas,  maka  tuljulan 

pelnellitian ini yaitul: 

1.  Ulntulk melngeltahuli pelngarulh Kelpulasan Kelrja Belrpelngarulh Telrhadap Kinelrja 

Karyawan UlD.BAROlKAH 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat Teoritis 

Selcara  telolritis  hasil  dari  pelnellitian  ini  diharapkan  dapat  belrmanfaat 

melmbelrikan bulkti elmpiris yang melnulnjulkkan adanya pelngarulh Kelpulasan Kelrja 

Belrpelngarulh Telrhadap Kinelrja Karyawan dan dapat melmbelrikan masulkan kelpada 

manajelmeln UlD.BARO lKAH akan pelntingnya pelmahaman dari manajelmeln selcara 

olrganisasi (pelrulsahaan) telrhadap  kelpulasan kelrja telrhadap kinelrja dari  sellulrulh  
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karyawan  yang  dimiliki.  Delngan  delmikian, kinelrja  karyawan  yang  selmulla  

melnulruln  dapat  ditingkatkan  kelmbali selhingga kelulntulngan pelrulsahaan melningkat. 

2.  Manfaat Praktis  

Selcara praktis hasil dari pelnellitian ini diharapkan dapat belrmanfaat ulntulk 

melmbelrikan infolrmasi selrta melnambah pelngeltahulan melngelnai pelnelrapan ilmul 

manajelmeln sulmbelr daya manulsia khulsulsnya yang belrkaitan delngan pelngarulh 

Kelpulasan Kelrja Belrpelngarulh Telrhadap Kinelrja Karyawan. 

 


